BAB V
KESIMPULAN

Sebugai seorang seniman tari bukanlah tidak mung-
- kin R.H. Higﬂjhambeksa ialah seorang bangeawan jang me-
mang berdaral sebi. Darab seni mengalir dari leluhurnia
jaitg R.M.H. Tondokusumo. Berkat keuletannja berlatih
dapatlah darah seninja terpelibara dan berkembang. Fer-
kembangannja agak lagin dengan ahli-ghli laionja, jaitu
béliau‘gebagai perantara seni tari kraton dan diwaris-
kaanja kepada seniman-seniman djaman sekarang.

Sebagai penari beligu tak tjgaggung-tjanggung mMew
mentaskan sygatu tarian dalam suatu pgrdjamuan atau pera-—
latan di istana maupun‘diluar istana, meskipun beliau
bangsawan. Djarang orang Diawa jang begitu besar dan lu=-
as tjara berpikirnja, bahwa semua pekerdjaan itu baik,
tak mengurangi prestasinja. Ini djarang dilakukasn bang-
sawan seangkatangja jang kebanjakan berdjiwa feodal. Bah
kan sampai sekarangpun masih banjak azak-anak jang ber-
djiwa feodsl, malu bekerdja kasar meskipun seharasnjg
djalan hidupnia harﬁs ditempuh dengan bekerdija kasar.

Dengan demikian bekal bessr bagi beliau untuk me-
ngembangkan ilmunija Ralah keadaan ekonomi serta rasa ha-
tinja iagin mewarickan kegandaiaﬂ beliau kepada generasi
jang askan datang jang berminat. Didikan dstanania jang
demikian banjak dan tak gampang didapat disembarang tem-
pat disadapnja. Dan kemudian éikembangkanpja dengan da-
%;;/;;;EEZEEFQQ‘;ggggpgari gaja Surakarta. Yengan tijip-
taan-tjiptaannia diwariskannja seluruh Kepandaiannja de-

_ngan-tjara mengadjar kemans sadja dan kepgdarsiapa sadja
jang menginginkannija tanpa mengenal lelah. Dapat kKita

bajangkan meluasnja Kepandaian beliau menari kepada ma-

)



51

sjarakat. Terbukti dari murid-murid beliau serta putra-
putranja seadiri jang terpeantjar dibeberapa daerch di Ia-
domesia, chususaja di pulau Dijawa.

Dapat kita rasakam djuga 5e§ﬂdaiﬁja beligu tak ada,
makka perkembangan teri Klasik gaja Surskarta mungkism tak
akan seperti sekarang imi. Kami akui bahwa masih btaajak
tokoh-tokoh: jang lain disamping belisu. Tampa meaguraagi
hoemat kami kepada tokoh~tokoh semni jang lain, kaidi dapat
membajangkan babwa R.h. Qignjahambekﬁa pastas mendapgt
geinr tokoh senif Ketjuali.éeliﬁat dari segi hasil tjip=-
taganja, djugsn wariszn kepandaian belizu jang terus die
kembangkar oleh nuridemuridaia. Beliau djuga memndapat
peaghargaan jang setimpal dari Meateri Peadidikan dan Ke=-
budajaan ialah Piagam Anugerah Sesi jang diberikar pada
tanggal 17 Agustus 1971, Teatu sadja seseorang tak ada
jang bersamaan tepat tentang keahliaanmja. Djadi meski-
pun ada baniak tokoh tari klasik gaja Suprakarte, aamun
R.M. Wignjahambeksa mempunjai keahliam tari klasik=gajg
Surakarta jaag-mendjadi tjiri chas bagi beliau seandiri.

Tuhan memanggil beliau pada usia 73 tayun. Besar ha-
rapan kami semoga pepatah iai dapat berlaku di Iandonesia,
ﬁﬁuﬂusgja bagi tokoh~tokol tari klasik gaja Surakarta.

* Hilang satu tumbuh seribu ™. Demikiaan jasg kami mohon-~
kan semoga generaci sekarang banjakiah jang mau membina

bakataja masing-masiug.



